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Surakarta — Rutan Kelas I Surakarta menggelar kegiatan Penandatanganan
Pakta Integritas sebagai bentuk komitmen bersama dalam mewujudkan Wilayah
Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) Tahun 2027. Kegiatan tersebut dilaksanakan
di Aula Laras Jiwo Rutan Surakarta dan dipimpin langsung oleh Kepala Rutan
Surakarta, serta diikuti oleh seluruh pejabat struktural dan pegawai, Selasa
(03/02).
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Penandatanganan pakta integritas diawali oleh Kepala Rutan Surakarta,
kemudian dilanjutkan oleh para pejabat struktural dan seluruh pegawai Rutan
Surakarta. Seluruh proses penandatanganan disaksikan langsung oleh Kepala
Rutan sebagai bentuk penguatan komitmen bersama dalam menjunjung tinggi
nilai-nilai integritas, profesionalisme, dan pelayanan prima.

Kegiatan ini merupakan langkah strategis Rutan Surakarta dalam memperkuat
budaya kerja yang bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, sekaligus
menegaskan keseriusan jajaran Rutan Surakarta dalam proses pembangunan
zona integritas menuju WBBM Tahun 2027.

Dalam keterangannya, Kepala Rutan Surakarta, Bhanad Shofa Kurniawan
menegaskan bahwa penandatanganan pakta integritas bukan sekadar kegiatan
seremonial, melainkan bentuk tanggung jawab moral dan profesional seluruh
jajaran.

“Pakta integritas ini adalah komitmen nyata kita bersama untuk bekerja dengan
jujur, transparan, dan akuntabel. Menuju WBBM 2027 membutuhkan konsistensi
dan kesungguhan seluruh pegawai dalam memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat,” tegasnya.

Lebih lanjut, Kepala Rutan berharap seluruh pegawai dapat menjadikan pakta
integritas sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, serta terus
menjaga kepercayaan publik melalui kinerja yang berintegritas dan berorientasi
pada pelayanan.

Melalui kegiatan ini, Rutan Surakarta optimistis dapat terus melangkah maju
dalam mewujudkan birokrasi yang bersih, profesional, dan melayani, sejalan
dengan semangat reformasi birokrasi di lingkungan pemasyarakatan.


